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ABSTRAK 

 

Janah, Miftakhul. 2017. Bilangan Titik Penutup dan Sisi Penutup pada Graf 

Komplemen dari Graf Konjugasi dari Grup Dihedral. Skripsi. Jurusan     

Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) H. Wahyu H. Irawan, 

M.Pd (II) Ach. Nashichuddin, M.A. 

 

Kata Kunci: Grup Dihedral, Graf Konjugasi, Graf Komplemen, Bilangan Titik 

Penutup dan Sisi Penutup 

 

 Suatu titik dan sisi dikatakan saling menutup satu sama lain pada graf   

jika mereka terkait langsung di  . Titik penutup di   adalah himpunan titik-titik 

yang menutup semua sisi di  . Sisi penutup di graf   tanpa titik terisolasi adalah 

himpunan sisi-sisi yang menutup semua titik di  . Kardinalitas minimum pada 

titik penutup di graf   disebut bilangan titik penutup pada  . Bilangan sisi 

penutup pada graf   adalah kardinalitas minimum pada sisi penutup di  . 

 Penelitian ini dilakukan untuk mencari pola bilangan titik dan sisi penutup 

pada graf komplemen dari graf konjugasi dari grup dihedral. Hasil penelitian 

menunjukkanbahwa bilangan titik penutup pada graf komplemen dari graf 

konjugasi dari grup dihedral adalah   untuk   ganjil,dan 
  

 
 untuk   genap. 

Bilangan sisi penutup pada graf komplemen dari graf konjugasi dari grup 

dihedraladalah  , untuk   ganjil dan genap. 

 

 

 

 

 

  

 



xv 

ABSTRACT 

 

Janah, Miftakhul. 2017. Vertex and Edge Covering Number of Complement 

Graph of Conjugate Graph of Dihedral Group. Thesis. Department of 

Mathematics, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim 

StateIslamic University of Malang. Advisors: (I) H. Wahyu H. Irawan, 

M.Pd (II) Ach. Nashichuddin, M.A. 

 

Keywords: Dihedral Group, Conjugate Graph, Complement Graph, Vertex 

Covering Number and Edge Covering Number. 

A vertex and edge are said to cover each other in a graph   if they are 

incident in  . A vertex cover in   is a set of vertices that covers all edges of  . 

An edge cover in a gaph   without isolated vertices is a set of edges that covers 

all the vertices of  . The minimum cardinality of a vertex cover in a graph   is 

called the vertex covering number and edge covering number of a graph   is the 

minimum cardinality of an edge cover in  . 

 This research is done to find the patternof vertex covering number and 

edge covering number of complement graph of conjugate graph of dihedral group. 

The result of the study showed that vertex covering number of complement graph 

of conjugate graph of dihedral group is   for   is odd, and 
  

 
 for   even. Edge 

covering number of complement graph of conjugate graph of dihedral group is  , 

for   is odd and even. 
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 ملخص

رقم غطاء الرأسي ورقم غطاء الضلعي لمكملة المخطط من ترافق  .2ٕٔٓالجنة,مفتاح. 
كلية العلوم والتكنولوجيا، . بحث جامعي. شعبة الرياضيات  المخطط من زمرة زوجية

الحج وحيو ىنجكي ( ٔالمشرف: )الجامعة الحكومية الإسلامية مولانا مالك إبراىيم مالانج.
 احمد نصح الدين الماجستير. (ٕ)ايراوان الماجستير 

 
رقم غطاء الرأسي ورقم غطاء الضلعي.ترافق مجطط، مخطط المكملة،  زمرة زوجية،الرئسية:  كلمات  

 

مباشر إذا ترتبط بشكل   ط مخطوقالت متحدثة رأس وأضلع غطاء بعضها البعض على 
ط لمخطع المغطى الضل. لع مضىي مجموعة من رؤوس التي تغطي جميع   غطاء الرأسي   .
الحد الأدنى أصل عند الرأس . رؤوسدون رأس معزولة ىي مجموعة من مضلع التي تغطي جميع  

ىو الحد الأدنى  الضلعيرقم غطاء و كان . الرأسيرقم غطاء يسمى  خططالمالمغطى على 
 . المغطىللأصل على الرأس 

رقم غطاء الرأسي ورقم غطاء الضلعي لمكملة المخطط من فعلت للبحث عن أنماطالبحث 
على مكملة مخطط لمخطط  رقم غطاء الرأسينتائج الدراسة ىو  .ترافق المخطط من زمرة زوجية

على مكملة مخطط لمخطط ترافق من زمرة  رقم غطاء الرأسيو  وتر.   ل ، ترافق من زمرة زوجية 
  زوجية 

 
،  على مكملة مخطط لمخطط ترافق من زمرة زوجية  رقم غطاء الضلعي.و  حتى لمرقمة  ،

 . لالفردية والزوجية 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang banyak dikaji 

dan berkembang pesat saat ini. Seiring berkembangnya zaman, maka banyak 

penelitian-penelitian dengan penerapan matematika untuk mengembangkan ilmu 

yang sudah dikaji sebelumnya. Berbagai bidang matematika dapat dikaji oleh 

peneliti, misalnya aljabar, graf, dan grup. Maiyasari (2013) menyebutkan bentuk 

aljabar adalahsuatu bentuk matematika yang dalam penyajiannya memuat huruf-

huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui. Bentuk aljabar dapat 

dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.Konsep 

Aljabar biasa digunakan oleh para matematikawan di dalam proses pencarian pola 

dari suatu bilangan. 

 Teori graf merupakan salah satu bidang matematika yang banyak dikaji 

dan memiliki banyak kegunaan saat ini. Abdussakir, dkk (2009) menyebutkan 

bahwa untuk menjelaskan kegunaan graf, maka cara terbaik yang dapat ditempuh 

adalah dengan menyajikan contoh-contoh permasalahan yang dapat disajikan dan 

diselesaikan dengan teori graf. Teori graf mempunyai banyak aplikasi praktis 

dalam berbagai disiplin, misalnya dalam biologi, ilmu komputer, ekonomi, teknik, 

informatika, linguistik, matematika, kesehatan, dan ilmu-ilmu sosial. Dalam 

berbagai hal, graf menjadi alat pemodelan yang sangat baik untuk menjelaskan 

dan menyelesaikan suatu permasalahan. Contoh penggunaan graf adalah memilih 

jalur terpendek untuk menuju suatu tempat. Suatu graf dapat dibangun dari grup 
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dihedral, misalnya graf konjugasi. Graf konjugasi dibangun dari kelas-kelas 

konjugasi grup dihedral. Graf konjugasi juga dapat dibangun menjadi graf lain 

yaitu graf komplemen. Suatu graf yang terdiri dari dua titik atau lebih dan satu sisi 

atau lebih dapat dicari titik penutup dan sisi penutup. 

 Misalkan, ada suatu graf dengan titik   dan   serta sisi   , maka titik   

dan sisi    dikatakan terkait langsung. Sedangkan titik   dan   dikatakan 

terhubung langsung. Titik penutup dan sisi penutup memiliki kardinalitas 

minimum yang disebut bilangan titik penutup dan sisi penutup. Chartrand, dkk 

(2016) menyebutkan suatu titik dan sisi dikatakan saling menutup satu sama lain 

pada graf  jika mereka saling terkait langsung di  .  

 Keterhubungan dan keterkaitan langsung adalah konsep dasar dari titik 

penutup dan sisi penutup. Keterhubungan dan keterkaitan langsung juga 

merupakan sebab munculnya hak waris. Basyir (2006) menyatakan bahwa 

Jumlahnya adalah tiga, pernikahan, hubungan nasab, kemudian walaa, selain itu 

tak ada sebab lainnya. Hubungan pernikahan menyebabkan berlakunya hak waris 

jika pernikahan itu sah dan pasangan masih terikat dalam tali pernikahan saat 

salah satu pihak meninggal. Hubungan nasab adalah hubungan kekerabatan, 

misalnya anak laki-laki, anak perempuan, ayah, ibu, dan lain sebagainya. 

Sedangkan hubungan walaa merupakan karena seseorang memerdekakan 

budaknya. 

 Hubungan yang dimaksud sebagai sebab munculnya hak waris salah 

satunya telah dijelaskan dalam al-Quran surat al-Anfal/8:75, seperti berikut 

رْحَامِ بَ عْضُهُمْ أَوْلََ وَالَّذِينَ آمَنُواْ مِن بَ عْدُ وَىَاجَرُواْ وَجَاىَدُواْ مَعَكُمْ فَأُوْلئَِكَ مِنكُمْ وَأوُْلُواْ الأَ 
 ﴾2٧ببَِ عْضٍ فِ كِتَابِ اللّوِ إِنَّ اللّوَ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمٌ ﴿
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“Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta berjihad 

bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga). Orang-orang 

yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 

sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu” (QS. al-Anfal/8:75). 

 

 Penelitian tentang titik penutup dan sisi penutup pada graf sebelumnya 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti, yaitu Pirzada, dkk (2016) meneliti tentang 

beberapa penutup graf pada sebuah graf, Sa’adati (2012) meneliti tentang titik dan 

sisi penutup minimal pada graf lintasan beranting dan graf sikel berambut, dan 

Hijriyah (2012) meneliti tentang titik dan sisi penutup minimal pada graf 

bintang( )   
 dan graf roda ( )   

 . 

 Berdasarkan uraiandi atas, penulis mengkaji titik dan sisi penutup yang 

diberi judul tentang “Bilangan Titik Penutup dan Sisi Penutup pada Graf 

Komplemen dari Graf Konjugasi dari Grup Dihedral”. Penelitian ini dilakukan 

karena belum pernah dilakukan sebelumnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian adalah 

1. Bagaimanapola bilangantitik penutup padagraf komplemen dari graf 

konjugasi dari grup dihedral? 

2. Bagaimana pola bilangan sisi penutup pada graf komplemen dari graf 

konjugasi dari grup dihedral? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disebutkan, maka tujuan dalam 

penelitian adalah 

1. Mengetahui pola bilangan titik penutup pada graf komplemen dari graf 

konjugasi dari grup dihedral. 

2. Mengetahui pola bilangan sisi penutup padagraf komplemen dari graf 

konjugasi dari grup dihedral. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitianadalah 

1. Bagi Penulis 

a Mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu matematika, khususnya 

tentang teori graf. 

b Menambah pengalaman dan wawasan serta penguasaan penulis dalam 

mengkaji titik dan sisi penutup pada graf. 

2. Bagi Lembaga 

a. Meningkatkan kuantitas dalam segi pengembangan penelitian. 

b. Sebagai tambahan bahan kepustakaan. 

3. Bagi Mahasiswa 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan penelitian 

selanjutnya ataupun dalam perkuliahan. 

b. Menambah wawasan pembaca tentang penutuppada graf. 
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1.5 Metode Penelitian 

 Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kajian 

pustaka (library research). Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

1. Analisis data yang meliputi: 

a. Menentukan elemen-elemen dari grup dihedral   . 

b. Menentukan konjugasi elemen dan kelas konjugasi dari grup dihedral   . 

c. Menentukan graf konjugasi dari grup dihedral   . 

d. Menentukan graf komplemen dari graf konjugasi dari grup dihedral  . 

e. Mencari titik penutup dan bilangan titik penutuppadagraf komplemen dari 

graf konjugasi dari grup dihedral   . 

f. Mencarisisi penutupdan bilangan sisi penutup padagraf komplemen dari 

graf konjugasi dari grup dihedral   . 

g. Mengulang langkah a sampai f untuk grup dihedral   ,   ,   ,   , dan 

   . 

h. Menemukan pola bilangan titik penutup dan sisi penutup padagraf 

komplemen dari graf konjugasi dari grup dihedral   ,  ,   ,   ,   , dan 

   . 

2. Menyimpulkan hasil penelitian. 

3. Melaporkan hasil penelitian. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Untuk lebih mudah memahami penelitian ini secara keseluruhan, maka 

penulis memberikan gambaran umum sistematika penulisan sebagai berikut 
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Bab I Pendahuluan 

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Kajian Pustaka 

Dalam bab ini diuraikan kajian pustaka yang dipakai dasar pembahasan 

penelitian ini, seperti definisi-definisidari operasi biner, grup, grup 

dihedral, graf, derajat titik, terhubung langsung dan terkait langsung, graf 

komplemen, konjugasi elemen, graf konjugasi, titik penutup, sisi penutup, 

bilangan titik penutup dan bilangan sisi penutup graf, serta konsep waris 

dalam al-Quran. 

Bab III Pembahasan 

Dalam bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang diperoleh, yaitu 

meliputi bilangan titik penutup dan sisi penutup serta pola yang didapatkan 

dari bilangan titik penutup dan sisi penutup pada graf komplemen dari graf 

konjugasi dari grup dihedral. 

Bab IV Penutup 

Dalam bab ini diuraikan kesimpulan akhir yang merupakan jawaban dari 

rumusan masalah penelitian, dan saran dari penulis untuk pembaca. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Operasi Biner 

Definisi 1 

Suatu operasi biner pada himpunan tak kosong   adalah pemetaan   dari     

ke  (Gilbert dan Gilbert, 2009). 

Contoh  

1. Didefinisikan operasi   pada   dengan syarat     
 

 
       . Apakah 

operasi   merupakan operasi biner pada  ? 

Jawab: Misalkan    dan    , maka         
 

 
. Sedangkan 

 

 
  , 

berarti operasi   tidak memenuhi kondisi tertutup. Jadi operasi   pada   

bukan operasi biner. 

2. Didefinisikan operasi   pada   dengan syarat                 . 

Apakah operasi   merupakan operasi biner pada  ? 

Jawab: Karena untuk setiap      , maka      , maka operasi  pada 

 merupakan operasi biner. 

 

2.2 Grup 

Definisi 2 

Misalkan  operasi biner pada himpunan  . Maka   adalah grup dengan operasi   

yang memenuhi aksioma berikut: 

1.   adalah assosiatif. Untuk semua         maka   (   )  (   )   . 
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2.   memiliki elemen identitas. Terdapat   di   sedemikian sehingga       

  untuk semua    . 

3.   memuat invers setiap elemen. Untuk setiap     maka terdapat     

sedemikian sehingga           (Gilbert dan Gilbert, 2009). 

 Grup (   )  disebut abelian jika         untuk semua       

(Raisinghania dan Aggarwal, 1980). 

Contoh 

1. (   )bukangrup, karena tidak memiliki elemen identitas dan invers setiap 

elemen. 

2. (   ) adalah grup, karena memenuhi aksioma pada Definisi 2. Identitas dari 

grup tersebut adalah 0 dan invers dari     adalah     . 

3. (   )bukan grup, karena tidak memenuhi aksioma 1 pada Definisi 2 yaitu 

operasi pengurangan tidak bersifat asosiatif. 

4. (    ) adalah grup, karena memenuhi aksioma pada Definisi 2. Invers dari 

     adalah 
 

 
   . 

2.2.1 Grup Dihedral 

Grup dihedral adalah grup dari himpunan simetri-simetri dari segi-   

beraturan yang dinotasikan    , untuk setiap   bilangan bulat positif dan    . 

Dalam buku lain ada yang menuliskan grup dihedraldengan   . Misalkan     

suatu grup yang didefinisikan    untuk        yang diperoleh dari penerapan 

pertama   kemudian   pada segi-  (simetri sebagai fungsi pada segi- , sehingga 

   adalah fungsi komposisi). Jika     akibat permutasi titik berturut-turut    , 

maka    akibat dari    . Operasi biner pada     adalah assosiatif karena fungsi 

komposisi adalah assosiatif. Identitas dari     adalah identitas dari simetri (yang 
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meninggalkan semua titik tetap), dinotasikan dengan 1, dan invers dari   

   adalah kebalikan semua putaran dari simetri   (jadi jika   akibat permutasi 

pada titik  ,     akibat dari    ). Karena grup dihedral akan digunakan secara 

ekstensif, maka perlu beberapa notasi dan beberapa hitungan yang dapat 

menyederhanakan perhitungan selanjutnya dan membantu mengamati     sebagai 

grup abstrak, yaitu: 

1.               semuanya berbeda dan     , sehingga | |   . 

2. | |   . 

3.      untuk semua  . 

4.        , untuk semua           dengan    , sehingga  

    *                              + 

yaitu setiap elemen dapat dituliskan secara tunggal dalam bentuk      untuk 

beberapa     atau 1 dan        . 

5.        . Hal ini menunjukkan secara khusus bahwa   dan   tidak 

komutatif sehingga     tidak abelian. 

6.         , untuk semua      (Dummit dan Foote, 2004). 

 

2.3 Graf 

2.3.1 Definisi Graf 

Definisi 3 

Graf  adalah pasangan ( ( )  ( ))  dengan  ( )  adalah himpunan tidak 

kosong dan berhingga dari objek-objek yang disebut titik, dan  ( )  adalah 

himpunan (mungkin kosong) pasangan tak berurutan dari titik-titik berbeda di 

 ( ) yang disebut sisi (Chartrand, dkk, 2016). 
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 Banyaknya titik dalam suatu graf disebut order, dan banyaknya sisi disebut 

ukuran. Dari Definisi 3, satu titik dapat dikatakan suatu graf yaitu graf trivial. 

Sedangkan graf yang memiliki titik sebanyak dua atau lebih disebut graf non-

trivial. Suatu graf yang berukuran nol disebut graf kosong, sedangkan yang 

berukuran satu atau lebih disebut graf tidak kosong(Chartrand, dkk, 2016). 

Contoh 

 

 

 

   

 

Gambar 2.1 Graf   

 Gambar 2.1 merupakan suatu graf   yang memiliki order 3 dan berukuran 

2. Graf tersebut juga disebut sebagai graf non-trivial. 

2.3.2 Terhubung Langsung (Adjacent) dan Terkait Langsung (Incident) 

Definisi 4 

Jika    adalah suatu sisi pada  , maka   dan   adalah titik-titik yang terhubung 

langsung (adjacent). Titik   dan sisi    dikatakan terkait langsung (incident) 

dengan satu sama lain (Chartrand, dkk, 2016). 

Contoh 

Gambar 2.1 merupakan suatu graf dengan titik-titik *     + dan sisi-sisi 

*   + . Dapat diketahui bahwa   dan   pada Gambar 2.1 adalah terhubung 

langsung karena dipasangkan oleh sisi  . Namun,   dan   tidak terhubung 

langsung karena tidak ada sisi yang menghubungkan   dan  . Kemudian titik   

dengan sisi   adalah saling terkait langsung. 
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2.3.3 Derajat Titik 

Definisi 5 

Derajat titik   pada graf   adalah banyak sisi yang terkait langsung (incident) 

dengan . Derajat pada suatu titik   dinotasikan dengan      . Derajat terbesar 

diantara titik-titik pada   disebut derajat maksimum pada   dan dinotasikan 

 ( ). Derajat minimum pada   dinotasikan dengan  ( ) (Chartrand, dkk, 2016). 

Contoh 

  

 

   

 

 

Gambar 2.2 Graf   

 

 Gambar 2.2 merupakan suatu graf dengan titik-titik         dan sisi-sisi 

       . Berdasarkan Definisi 5, maka dapat diketahui bahwa        , 

       ,        , dan        . Sedangkan derajat maksimumnya 

( ( )) adalah 3 yaitu pada titik  , dan derajat minimumnya ( ( )) adalah 1, 

yaitu pada titik  . 

2.3.4 Graf Komplemen 

Definisi 6 

Komplemen pada graf   (dinotasikan  ̅) adalah graf dengan himpunan titik  ( ) 

sehingga dua titik terhubung langsung di  ̅ jika dan hanya jika titik-titik tersebut 

tidak terhubung langsung di   (Chartrand, dkk, 2016). 

 Misalkan suatu graf dengan  , ,   ( ),     ( ), dan     ( ). 

Maka komplemen dari graf   adalah   dengan  , ,   ( ̅) dan     ( ̅). 
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Gambar 2.3 Graf   dan Graf  

2.3.5 Konjugasi Elemen 

Definisi 7 

Misalkan   adalah grup tidak komutatif. Untuk      ,jika terdapat     

sedemikian sehingga          , maka dapat dikatakan   dan   adalah saling 

konjugasi (Kandasamy dan Smarandache, 2009).  

 Berdasarkan Definisi 7, dapat dipaparkan bahwa  

           

              dioperasikan dengan   dari sebelah kanan 

         

                dioperasikan dengan     dari sebelah kiri 

           

      (   )    , 

sehingga           berakibat      (   )    . Jadi   adalah konjugasi dari 

  dan   juga disebut konjugasi dari  . 

Contoh 

Tentukan kelas konjugasi dari grup dihedral    *               + 

Untuk mencari kelas konjugasi dari grup dihedral maka dilakukan dengan mencari 

elemen-elemen konjugasi dari grup dihedral   , yang didefinisikan:  

                   

                    



13 

  
 

        

         

         

         

           

             

Jadi, konjugasi dari   adalah   dan    

 

          

           

           

         

           

             

Jadi, konjugasi dari    adalah   dan    

 

        

          

           

        

            

             

Jadi, konjugasi dari   adalah          
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Jadi, konjugasi dari    adalah          

 

            

           

            

           

            

               

Jadi, konjugasi dari    adalah         

Sehingga diperoleh kelas konjugasi dari    seperti berikut:  

, -  * + 

, -  *    + 

, -  *        +  

2.3.6 Graf Konjugasi 

 Banyak sekali macam-macam graf yang dibahas dalam teori graf, salah 

satunya adalah graf konjugasi. Graf konjugasi merupakan graf yang diperoleh 

dengan mencarikelas konjugasi pada suatu grup.  
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Definisi 8 

Misalkan   suatu grup tidak abelian. Kelas konjugasi pada   dinotasikan dengan 

, - ,  -   ,  -. Maka elemen    pada suatu kelas konjugasi ,  - akan terhubung 

langsung dengan   , untuk          . Graf ini disebut sebagai graf konjugasi 

pada kelas konjugasi dari grup tidak komutatif (Kandasamy dan Smarandache, 

2009). 

Contoh 

Tentukan graf kojugasi dari grup dihedral    *               +. 

Untuk mencari graf konjugasi dari grup dihedral maka dilakukan dengan mencari 

kelas konjugasi dari grup dihedral   . Pada catatan sebelumnya, didapatkan kelas-

kelas konjugasi sebagai berikut: 

, -  * +  

, -  *    +  

, -  *        +  

Kemudian membuat graf konjugasi dari kelas-kelas konjugasi yang sudah 

diperoleh sesuai dengan Definisi 8. Sehingga diperoleh graf seperti berikut 

 

Gambar 2.4 Contoh Graf Konjugasi dari    
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2.3.7 Titik Penutup, Sisi Penutup, Bilangan Titik Penutup, dan Bilangan Sisi 

Penutup Graf 

Definisi 9 

Suatu titik dan sisi dikatakan saling menutup satu sama lain pada suatu graf   jika 

titik dan sisi tersebut terkait langsung di  . Titik penutup di   adalah himpunan 

titik-titik yang menutup semua sisi di  . Sisi penutup di graf   tanpa titik 

terisolasi adalah himpunan sisi-sisi yang menutup semua titik di  . Kardinalitas 

minimum pada titik penutup di graf   disebut bilangan titik penutup pada   dan 

dinotasikan dengan  ( ). Bilangan sisi penutup   ( ) pada graf   (tanpa titik-

titik terisolasi) adalah kardinalitas minimum pada sisi penutup di   (Chartrand, 

dkk, 2016). 

Contoh 

 Suatu graf   dengan titik *           + dan sisi *         + seperti pada 

Gambar 2.5. Maka himpunan titik penutup dari graf   adalah *           + 

*       + *   + *     + *     + , dan bilangan titik penutupnya ( ( ))   2. 

Sedangkan sisi penutup graf tersebut adalah *         + *       +, dan bilangan 

sisipenutup pada graf di atas adalah kardinalitas minimum sisi penutup, yaitu 4 

atau   ( )   . 

 

 Gambar 2.5 Graf denganTitik Penutup dan Sisi Penutup.  
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2.4 Konsep Waris dalam Al-Quran 

 Secara umum konsep dari disiplin ilmu telah dijelaskan  dalam al-Quran, 

salah satunya matematika. Sebab-sebab munculnya waris ada tiga yaitu 

pernikahan, hubungan nasab, dan walaa. Salah satu pokok pembahasan dalam 

waris adalah ahli waris yang memiliki Furudhul Muqaddarah (bagian-bagian 

yang sudah ditentukan). Seperti dalam al-Quran surat an-Nisaa’/4:11-12 yang 

berbunyi 

لذَّكَرِ مِثْلُ حَظِّ الأنْ ثَ يَ يِْْ فإَِنْ كُنَّ نِسَاءً فَ وْقَ اثْ نَتَ يِْْ فَ لَهُنَّ ثُ لُثاَ مَا تَ رَكَ وَإِنْ  يوُصِيكُمُ اللَّوُ فِ أوَْلادكُِمْ لِ 
دُسُ مَِّا تَ رَكَ إِنْ كَانَ لَوُ وَلَدٌ فإَِ  هُمَا السُّ ََْ يَكُنْ كَانَتْ وَاحِدَةً فَ لَهَا النِّصْفُ وَلأبَ وَيْوِ لِكُلِّ وَاحِدٍ مِن ْ نْ 

دُسُ مِنْ بَ عْدِ وَصِيَّةٍ يوُصِ لَ  وِ السُّ وِ الث ُّلُثُ فإَِنْ كَانَ لَوُ إِخْوَةٌ فَلأمِّ ي بِِاَ أوَْ دَيْنٍ وُ وَلَدٌ وَوَرثِوَُ أبََ وَاهُ فَلأمِّ
( ٔٔكَانَ عَلِيمًا حَكِيمًا)آباَؤكُُمْ وَأبَْ نَاؤكُُمْ لا تَدْرُونَ أيَ ُّهُمْ أقَْ رَبُ لَكُمْ نَ فْعًا فَريِضَةً مِنَ اللَّوِ إِنَّ اللَّوَ  

ََْ يَكُنْ لََنَُّ وَلَدٌ فإَِنْ كَانَ لََنَُّ وَلَدٌ فَ لَكُمُ الرُّبعُُ مَِّ  ا تَ ركَْنَ مِنْ بَ عْدِ وَلَكُمْ نِصْفُ مَا تَ رَكَ أزَْوَاجُكُمْ إِنْ 
ْ يَكُنْ لَكُمْ وَلَدٌ فإَِنْ كَانَ لَكُمْ وَلَدٌ فَ لَهُنَّ الثُّمُنُ مَِّا وَصِيَّةٍ يوُصِيَْ بِِاَ أوَْ دَيْنٍ وَلََنَُّ الرُّبعُُ مَِّا تَ ركَْتُمْ إِنْ  ََ

وْ أُخْتٌ فلَِكُلِّ تَ ركَْتُمْ مِنْ بَ عْدِ وَصِيَّةٍ توُصُونَ بِِاَ أَوْ دَيْنٍ وَإِنْ كَانَ رَجُلٌ يوُرَثُ كَلالَةً أَوِ امْرَأةٌَ وَلَوُ أَخٌ أَ 
دُسُ فَ  هُمَا السُّ إِنْ كَانوُا أَكْثَ رَ مِنْ ذَلِكَ فَ هُمْ شُركََاءُ فِ الث ُّلُثِ مِنْ بَ عْدِ وَصِيَّةٍ يوُصَى بِِاَ أوَْ وَاحِدٍ مِن ْ

رَ مُضَارٍّ وَصِيَّةً مِنَ اللَّوِ وَاللَّوُ عَلِيمٌ حَلِيمٌ   )ٕٔ (دَيْنٍ غَي ْ
 

“(11) Allah mensyari´atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-

anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang 

anak perempuan, dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka 

bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan, jika anak perempuan itu 

seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak, 

bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang 

meninggal itu mempunyai anak, jika orang yang meninggal tidak mempunyai 

anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga, 

jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 

seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat 

yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan 

anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat 

(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (12) Dan bagimu (suami-suami) 

seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak 

mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat 

seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang 
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mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh 

seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika 

kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta 

yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) 

sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun 

perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi 

mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara 

perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu 

seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka 

mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat 

olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat 

(kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari´at yang 

benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun” (QS. 

an-Nisaa’/4:11-12) 

  

 Muhibbin dan Wahid (2009:85-89) menyebutkan bahwa Ahli waris yang 

memiliki Furudhul Muqaddarah berdasarkan surat an-Nisaa’ ayat 11-12 ada tujuh 

macam, yaitu 

1. Ahli waris yang mendapat 
 

 
 (dua pertiga) bagian ada 4 orang, yaitu 

a. Dua anak perempuan atau lebih, dengan ketentuan apabila si mayit tidak 

meninggalkan anak laki-laki. 

b. Dua cucu perempuan pancar laki-laki lebih, dengan ketentuan apabila si 

mayit tidak meninggalkan anak dan cucu laki-laki. 

c. Dua orang saudari kandung atau lebih, dengan ketentuan apabila si mayit 

tidak meninggalkan anak, cucu, bapak, kakek, dan saudara laki-laki 

kandung. 

d. Dua orang saudari seayah atau lebih, dengan ketentuan apabila si mayit 

tidak meninggalkan anak perempuan kandung, cucu perempuan pancar 

laki-laki, saudari kandung, bapak, kakek, dan saudara seayah. 

2. Ahli waris yang mendapat 
 

 
 (satu pertiga) bagian ada 2 orang, yaitu 
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a. Ibu, dengan ketentuan apabila si mayit tidak meninggalkan anak, cucu, 

dan saudara-saudari lebih dari satu orang, sekandung atau seayah atau 

seibu saja. 

b. Anaklaki-laki atau perempuan ibu (saudara seibu/saudara tiri bagi si 

mayit), dua orang atau lebih, dengan ketentuan apabila si mayit tidak 

meninggalkan anak, cucu, bapak, dan kakek. 

3. Ahli waris yang mendapat 
 

 
 (satu perenam) bagian ada 7 orang, yaitu 

a. Ayah, dengan ketentuan apabila si mayit meninggalkan anak dan cucu. 

b. Ibu, dengan ketentuan apabila si mayit meninggalkan anak, cucu, dan 

saudara lebih dari satu orang. 

c. Kakek shahih, dengan ketentuan apabila si mayit meninggalkan anak dan 

cucu. 

d. Nenek, dengan ketentuan apabila si mayit tidak meninggalkan (tidak 

bersama-sama) dengan ibu. 

e. Seorang saudara seibu, dengan ketentuan apabila si mayit tidak 

meninggalkan anak, cucu, bapak, dan kakek. 

f. Cucu perempuan pancar laki-laki seorang atau lebih, dengan ketentuan 

apabila si mayit meninggalkan (bersama-sama) dengan seorang anak 

perempuan kandung. 

g. Seorang saudari seayah atau lebih, apabila si mayit meninggalkan seorang 

saudara perempuan sekandung, tidak lebih, dengan ketentuan apabila si 

mayit tidak meninggalkan anak laki-laki, cucu laki-laki, bapak, saudara 

laki-laki kandung, dan saudara laki-laki seayah. 

4. Ahli waris yang mendapat 
 

 
 (setengah) bagian ada 5 orang, yaitu 
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a. Seorang anak perempuan, dengan ketentuan tidak ada anak laki-laki. 

b. Seorang cucu perempuan pancar laki-laki, dengan ketentuan apabila si 

mayit tidak bersama-sama dengan anak perempuan atau cucu laki-laki 

yang menjadi mu’ashshibnya. 

c. Suami, dengan ketentuan apabila si mayit tidak meninggalkan anak dan 

cucu. 

d. Seorang saudari kandung, dengan ketentuan apabila si mayit tidak 

meninggalkan anak laki-laki, cucu laki-laki, anak perempuan, cucu 

perempuan, saudara laki-laki kandung, bapak, dan kakek. 

e. Seorang saudari seayah, dengan ketentuan apabila si mayit tidak 

meninggalkan anak laki-laki, cucu laki-laki, anak perempuan, cucu 

perempuan, bapak, kakek, saudara laki-laki kandung, saudara perempuan 

kandung, saudara laki-laki seayah. 

5. Ahli waris yang mendapat 
 

 
 (satu perempat) bagian ada 2 orang, yaitu 

a. Suami, dengan ketentuan apabila si mayit tidak meninggalkan anak dan 

cucu. 

b. Istri, dengan ketentuan apabila si mayit tidak meninggalkan anak dan 

cucu. 

6. Ahli waris yang mendapat 
 

 
 (satu perdelapan) bagian ada 1 orang, yaitu istri 

dengan ketentuan si mayit meninggalkan anak dan cucu. 

7. Ahli waris yang mendapat 
 

 
 (satu pertiga) bagian ada 2 orang, yaitu 

a. Ibu, dengan ketentuan si mayit tidak meninggalkan anak, cucu, dan 

saudara lebih dari satu orang. 
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b. Saudara seibu (saudara tiri) lebih dari seorang, dengan ketentuan si mayit 

tidak meninggalkan anak, cucu, bapak, dan kakek. 

 Berdasarkan pemaparan tentang ahli waris, maka dapat dilihat bahwa ada 

beberapa penghalang ahli waris, sehingga ahli waris tersebut mendapat bagian 

yang berbeda dari pada ketika tidak ada penghalang. 

Contoh 

Fulan meninggal dunia dan meninggalkan harta sebanyak 5 juta. Fulan memiliki 

suami, dua anak perempuan dan seorang anak laki-laki. Maka: 

1. Suami akan mendapatkan bagian 
 

 
 karena adanya anak, baik laki-laki maupun 

perempuan 

2. Anak laki-laki mendapat bagian 
 

 
 dari ashabah. Sedangkan masing-masing 

anak perempuan mendapat 
 

 
 dari ashabah. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1 Bilangan Tititk Penutup dan Sisi Penutup pada Graf Komplemen dari 

Graf Konjugasi dari Grup Dihedral 

3.1.1 Bilangan Titik Penutup dan Sisi Penutup pada Graf Komplemen dari 

Graf Konjugasi dari Grup Dihedral-6 

Grup dihedral-6 memiliki elemen-elemen  , ,  , ,  ,   . Berdasarkan 

Definisi 7 dan perhitungan konjugasi elemen pada subsubbab 2.3.5, maka 

diperoleh kelas konjugasi dari grup dihedral-6sebagai berikut 

, -  * +, , -  *    +, , -  *        +. 

Setelah mendapatkan kelas konjugasinya, maka dapat digambarkan ke 

dalam bentuk graf, yaitu kelas konjugasi sebagai titik yang terhubung dan setiap 

elemen grup dihedral-6 sebagai titik graf. Sehingga didapatkan graf seperti berikut 

 

Gambar 3.1 Graf Konjugasi dari    

 

Berdasarkan Definisi 6, maka dapat digambarkan graf komplemen dari 

graf konjugasi dari grup dihedral-6 seperti berikut 
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Gambar 3.2 Graf Komplemen dari Graf Konjugasi dari    

 

Kemudian menentukan titik penutup dan bilangan titik penutup, serta sisi 

penutup dan bilangan sisi penutup. Titik penutup pada graf komplemen dari graf 

konjugasi dari grup dihedral-6 pada Gambar 3.2 diantaranya adalah { , ,  , ,  , 

   }, { , ,  }, { , ,  , }, { , ,  ,   }, { , ,  ,   }. Sedangkan bilangan titik 

penutup adalah kardinalitas minimum, yaitu 3. Kemudian sisi penutup pada graf 

komplemen dari graf konjugasi dari grup dihedral-6 pada Gambar 3.2 di antaranya 

adalah {  ,    ,   ,    }, {    ,    ,  }, {    ,   ,   }, {  ,     ,   , 

   }. Sedangkan bilangan sisi penutup adalah kardinalitas minimum, yaitu 3. 

3.1.2 Bilangan Titik Penutup dan Sisi Penutup pada Graf Komplemen dari 

Graf Konjugasi dari Grup Dihedral-8 

Grup dihedral-8 memiliki elemen-elemen  ,  ,   ,   ,  ,   ,    ,    . 

Berdasarkan Definisi 7 dan perhitungan konjugasi elemen pada Lampiran 1, maka 

diperoleh kelas konjugasi dari grup dihedral-8 sebagai berikut 

, -  * +, , -  *    +, ,  -  *  +, , -  *     +, ,  -  *      +. 
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Setelah mendapatkan kelas konjugasinya, maka dapat digambarkan ke 

dalam bentuk graf, yaitu kelas konjugasi sebagai titik yang terhubung dan setiap 

elemen grup dihedral-8 sebagai titik graf. Sehingga didapatkan graf seperti berikut 

 

Gambar 3.3 Graf Konjugasi dari    

 

Berdasarkan Definisi 6, maka dapat digambarkan graf komplemen dari 

graf konjugasi dari grup dihedral-8 seperti berikut 

 

Gambar 3.4 Graf Komplemen dari Graf konjugasi dari    

 

Kemudian menentukan titik penutup dan bilangan titik penutup, serta sisi 

penutup dan bilangan sisi penutup. Titik penutup pada graf komplemen dari graf 

konjugasi dari grup dihedral-8 pada Gambar 3.4 di antaranya adalah { , ,  ,  , , 

  ,   ,   },{ , ,  ,  , ,   },{ , ,  ,  ,  ,   }, { ,  , ,  ,   ,   },{ , ,  , 

 ,  ,   ,   }. Sedangkan bilangan titik penutup adalah kardinalitas minimum, 

yaitu 6. Kemudian sisi penutup pada graf komplemen dari graf konjugasi dari 
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grup dihedral-8 pada Gambar 3.4 di antaranya adalah {  ,   ,    ,   ,   , 

     ,      }, {  ,     ,     ,   }, {  ,    ,      ,    }. Sedangkan 

bilangan sisi penutup adalah kardinalitas minimum, yaitu 4. 

3.1.3 Bilangan Titik Penutup dan Sisi Penutup pada Graf Komplemen dari 

Graf Konjugasi dari Grup Dihedral-10 

Grup dihedral-10 memiliki elemen-elemen  , ,  ,  ,  , ,  ,   ,   ,   . 

Berdasarkan Definisi 7 dan perhitungan konjugasi elemen pada Lampiran 2, maka 

diperoleh kelas konjugasi dari grup dihedral-10 sebagai berikut

, -  * +, , -  *    +, ,  -  *     +, , -  *                +. 

Setelah mendapatkan kelas konjugasinya, maka dapat digambarkan ke 

dalam bentuk graf, yaitu kelas konjugasi sebagai titik yang terhubung dan setiap 

elemen grup dihedral-10 sebagai titik graf. Sehingga didapatkan graf seperti 

berikut 

 

Gambar 3.5 Graf Konjugasi dari     

 

Berdasarkan Definisi 6, maka dapat digambarkan graf komplemen dari 

graf konjugasi dari grup dihedral-10 seperti berikut 



26 

 
 

 

Gambar 3.6 Graf Komplemen dari Graf Konjugasi dari     

 

Kemudian menentukan titik penutup dan bilangan titik penutup, serta sisi 

penutup dan bilangan sisi penutup. Titik penutup pada graf komplemen dari graf 

konjugasi dari grup dihedral-10 pada Gambar 3.6 di antaranya adalah 

{ , ,  ,  ,  , ,  ,   ,   ,   },{ , ,  ,  ,  ,   ,   },{ , ,  ,  ,   }, 

{ , ,  ,   ,    ,   }, { ,  ,  , ,  ,   ,   ,   }. Sedangkan bilangan titik 

penutup adalah kardinalitas minimum, yaitu 5. Kemudian sisi penutup pada graf 

komplemen dari graf konjugasi dari grup dihedral-10 pada Gambar 3.6 di 

antaranya adalah {  ,   ,    ,   ,    ,     ,    ,    }, {    ,    ,     , 

   ,   }. Sedangkan bilangan sisi penutup adalah kardinalitas minimum, yaitu 5. 
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3.1.4 Bilangan Titik Penutup dan Sisi Penutupada Graf Komplemen dari 

Graf Konjugasi dari Grup Dihedral-12 

Grup dihedral-12 memiliki elemen-elemen  , ,  ,  ,  ,  , ,  ,   ,   , 

   ,    . Berdasarkan Definisi 7 dan perhitungan konjugasi elemen pada 

Lampiran 3, maka diperoleh kelas konjugasi dari grup dihedral-12sebagai berikut

, -  * + , , -  *    + , ,  -  *     + , ,  -  *  + , , -  *         + , 

,  -  *          + 

Setelah mendapatkan kelas konjugasinya, maka dapat digambarkan ke 

dalam bentuk graf, yaitu kelas konjugasi sebagai titik yang terhubung dan setiap 

elemen grup dihedral-12 sebagai titik graf. Sehingga didapatkan graf seperti 

berikut 

 

Gambar 3.7 Graf Konjugasi dari     

Berdasarkan Definisi 6, maka dapat digambarkan graf komplemen dari 

graf konjugasi dari grup dihedral-12 seperti berikut 
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Gambar 3.8 Graf Komplemen dari Graf Konjugasi dari     

 

Kemudian menentukan titik penutup dan bilangan titik penutup, serta sisi 

penutup dan bilangan sisi penutup. Titik penutup pada graf komplemen dari graf 

konjugasi dari grup dihedral-12 pada Gambar 3.8 di antaranya adalah { , ,  ,  , 

  ,  , ,  ,   ,   ,   ,   },{ , ,  ,  ,  ,  , ,   ,   }, { , ,  ,  ,  ,  , 

  ,   ,   },{ , ,  ,  ,  ,  , ,  ,   ,   ,   }, { , ,  ,  ,  ,  ,  ,   ,   , 

   ,   },{ , ,  ,  ,  ,  , ,  ,   ,   ,   }. Sedangkan bilangan titik penutup 

adalah kardinalitas minimum, yaitu 9. Kemudian sisi penutup pada graf 

komplemen dari graf konjugasi dari grup dihedral-12 pada Gambar 3.8 di 

antaranya adalah {   ,    ,     ,     ,     ,    ,    ,      ,       ,       , 

      },{    ,    ,     ,     ,     ,   }. Sedangkan bilangan sisi penutup 

adalah kardinalitas minimum, yaitu 6. 



29 

 
 

3.1.5 Bilangan Titik Penutup dan Sisi Penutup pada Graf Komplemen dari 

Graf Konjugasi dari Grup Dihedral-14 

Grup dihedral-14 memiliki elemen-elemen  , ,  ,  ,  ,  ,  ,  ,  , 

   ,   ,   ,   ,   . Berdasarkan Definisi 7 dan perhitungan konjugasi elemen 

pada Lampiran 4, maka diperoleh kelas konjugasi dari grup dihedral-14 sebagai 

berikut 

, -  * + , , -  *    + , ,  -  *     + , ,  -  *     + , , -  *              

           + 

Setelah mendapatkan kelas konjugasinya, maka dapat digambarkan ke 

dalam bentuk graf, yaitu kelas konjugasi sebagai titik yang terhubung dan setiap 

elemen grup dihedral-14 sebagai titik graf. Sehingga didapatkan graf seperti 

berikut 

 

Gambar 3.9 Graf Konjugasi dari     

 

Berdasarkan Definisi 6, maka dapat digambarkan graf komplemen dari 

graf konjugasi dari grup dihedral -14 seperti berikut 
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Gambar 3.10 Graf Komplemen dari Graf Konjugasi dari     

 

Kemudian menentukan titik penutup dan bilangan titik penutup, serta sisi 

penutup dan bilangan sisi penutup. Titik penutuppada graf komplemen dari graf 

konjugasi dari grup dhedral-14 pada Gambar 3.10 di antaranya adalah { , ,  ,  , 

  ,  ,  , ,  ,   ,   ,   ,   ,   }, { , ,  ,  ,  ,  ,  ,   ,   ,    }, { , ,  , 

  ,  ,  ,  ,  ,   ,   }, { , ,  ,  ,  ,  ,  }, { , ,  ,   ,  ,  ,  , ,   }. 

Sedangkan bilangan titik penutup adalah kardinalitas minimum, yaitu 7. 

Kemudian sisi penutup pada graf komplemen dari graf konjugasi dari grup 

dihedral-14 pada Gambar 3.10 di antaranya adalah {     ,      ,      , 

     ,     ,    ,   }, {  ,   ,     ,     ,     ,      ,     }. Sedangkan 

bilangan sisi penutup adalah kardinalitas minimum, yaitu 7. 
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3.1.6 Bilangan Titik Penutup dan Sisi Penutup pada Graf Komplemen dari 

Graf Konjugasi dari Grup Dihedral-16 

Grup dihedral-16 memiliki elemen-elemen  , ,  ,  ,  ,  ,  ,  , ,  ,   , 

   ,   ,   ,   ,   . Berdasarkan Definisi 7 dan perhitungan konjugasi elemen 

pada Lampiran 6, maka diperoleh kelas konjugasi dari grup dihedral-16 sebagai 

berikut 

, -  * + , , -  *    + , ,  -  *     + , ,  -  *     + , ,  -  *  + , , -  *   

           +, ,  -  *              + 

 Setelah mendapatkan kelas konjugasinya, maka dapat digambarkan ke 

dalam bentuk graf, yaitu kelas konjugasi sebagai titik yang terhubung dan setiap 

elemen grup dihedral-16 sebagai titik graf. Sehingga didapatkan graf seperti 

berikut 

 

Gambar 3.11 Graf Konjugasi dari     

 

Berdasarkan Definisi 6, maka dapat digambarkan graf komplemen dari 

graf konjugasi dari grup dihedral-16 seperti berikut 
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Gambar 3.12 Graf Komplemen dari Graf Konjugasi dari     

 

Kemudian menentukan titik penutup dan bilangan titik penutup, serta sisi 

penutup dan bilangan sisi penutup. Titik penutuppada graf komplemen dari graf 

konjugasi dari grup dihedral-16 pada Gambar 3.12 di antaranya adalah 

{ , ,  ,  ,  ,  ,  ,  , ,  ,   ,   ,   ,   ,   ,   },{ , ,  ,  ,  ,  ,  ,  , 

 ,   ,   ,   }, { , ,  ,  ,  ,  ,  ,  ,  ,   ,   ,   }, { , ,  ,  ,  ,  ,  ,  , 

  ,    ,   ,   ,   ,   ,   },{ , ,  ,  ,  ,  ,  ,  , ,   ,   ,   ,   ,   ,   }, 

{ , ,  ,  ,  ,  ,  ,  , ,  ,   ,   ,   ,   ,   }, { , ,  ,  ,  ,  ,  ,  , , 

  ,   ,   ,   ,   ,   }, { , ,  ,  ,  ,  ,  ,  , ,  ,   ,    ,   ,   ,   }, 

{ , ,  ,  ,  ,  ,  ,  , ,  ,   ,   ,   ,   ,   }. Sedangkan bilangan titik 

penutup adalah kardinalitas minimum, yaitu 12. Kemudian sisi penutup pada graf 
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komplemen dari graf konjugasi dari grup dihedral-16 pada Gambar 3.12 di 

antaranya adalah {  ,   ,    ,    ,    ,   ,   ,     ,      ,      ,      , 

      ,      },{    ,    ,     ,     ,     ,     ,    ,    }. Sedangkan 

bilangan sisi penutup adalah kardinalitas minimum, yaitu 8. 

 

3.2 Hasil Pola 

 Dari pemaparan pada subsubbab 3.1.1 sampai 3.1.6, diperoleh bilangan 

titik penutup dan sisi penutup pada graf komplemen dari graf konjugasi dari grup 

dihedral   ,   ,    ,    ,    , dan    . 

Tabel 3.1Bilangan Titik Penutup dan Sisi Penutup 

  Grup Dihedral (   ) Bilangan Titik Penutup Bilangan Sisi Penutup 

3    3 3 

4    6 4 

5     5 5 

6     9 6 

7     7 7 

8     12 8 

 

 Sehingga diperoleh pola berdasarkan Tabel 3.1 yaitu bilangan titik penutup 

atau  ( )  {
                                
  

 
                            

 , 

dan bilangan sisi penutup   ( )   , untuk setiap  . 

Teorema 1 

Bilangan titik penutup pada graf komplemen dari graf konjugasi dari grup 

dihedral (   ) dengan   ganjil adalah  . 
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Bukti 

Pada graf konjugasi     dengan   ganjil, dapat diketahui bahwa 

1. Titik   tidak terhubung langsung dengan semua titik pada graf konjugasi. 

2. Titik    terhubung langsung dengan titik     ,             . 

3. Titik     terhubung langsung dengan titik     untuk     , maka terdapat 

graf komplit- . 

Sehingga pada graf komplemen dari graf konjugasi dari grup dihedral     dan   

ganjil, penulis menjelaskan bahwa 

1. Titik   terhubung langsung dengan semua titik lainnya. Artinya titik   dapat 

dijadikan sebagai titik penutup, maka titik   menutup sisi     dan sisi      

untuk              dan            

2. Titik    terhubung langsung dengan titik    dan     untuk       , 

artinya    dapat dijadikan sebagai titik penutup, maka titik    menutup sisi 

     dan sisi      . 

Jadi, titik   dan              sudah cukup untuk menutup semua sisi graf. 

Sehingga bilangan titik penutupnya adalah   (   )   . 

Andaikan penulis mengambil titik *              + kecuali satu titik    untuk 

            sebagai titik penutup, berarti ada   (   )      titik 

penutup. Maka ada sisi       yang tidak terkait langsung dengan titik-titik yang 

telah diambil sebelumnya sebagai titik penutup,berarti pengandaian salah. 

Sehingga titik penutup yang harus diambil adalah *             +. Jadi bilangan 

titik penutupnya tidak mungkin     atau kurang dari  . 
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Teorema 2 

Bilangan titik penutup pada graf komplemen dari graf konjugasi dari grup 

dihedral (   ) dengan   genap adalah 
  

 
. 

Bukti 

Pada graf konjugasi     dengan   genap, dapat diketahui bahwa 

1. Titik   tidak terhubung dengan semua titik pada graf konjugasi. 

2. Titik    terhubung langsung dengan titik     ,             . 

3. Titik      terhubung langsung dengan titik      untuk     , maka terdapat 

graf komplit-
 

 
. Sedangkan titik        terhubung langsung dengan titik 

       untuk     , maka terdapat graf komplit-
 

 
. Sehingga terdapat dua 

graf komplit-
 

 
. 

Sehingga pada graf komplemen dari graf konjugasi dari grup dihedral    dan   

genap, penulis menjelaskan bahwa 

1. Titik   terhubung langsung dengan semua titik lainnya. Artinya titik   dapat 

dijadikan sebagai titik penutup, maka titik   menutup sisi     dan sisi      

untuk              dan            

2. Titik    terhubung langsung dengan    , artinya    dapat dijadikan sebagai 

titik penutup, maka titik    menutup sisi      . 

3. Titik    terhubung langsung dengan titik    untuk             ,    

 , dan      . Artinya    dapat dijadikan sebagai titik penutup, maka titik 

   menutup sisi      . 
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4. Titik      terhubung langsung dengan semua titik       . Artinya      dapat 

dijadikan sebagai titik penutup, maka titik      menutup semua sisi 

           untuk     . 

5. Titik      terhubung langsung dengan semua titik       . Artinya      dapat 

dijadikan sebagai titik penutup, maka titik      menutup semua sisi 

           untuk     . 

Kemudian jika penulis mengambil titik  , maka titik   menutup sisi     dan sisi 

    . Ada sisi      yang tidak terkait langsung dengan titik  , maka penulis 

mengambil lagi titik              sebagai titik penutup, sehingga titik 

             menutup sisi     untuk      . Sementara itu ada sisi        

untuk   , yang belum terkait langsung dengan titik   dan              yang 

telah diambil. Misalkan penulis menggambarkan seperti berikut 

  terhubung langsung dengan    

    terhubung langsung dengan     

       

      terhubung langsung dengan       

Artinya, jika penulis mengambil titik     sebagai penutup untuk    adalah ganjil 

atau genap sebanyak 
 

 
 titik, maka titik tersebut dapat menutup sisi       .  Jadi, 

titik *                           +  atau *                            + 

sudah cukup untuk menutup semua sisi graf. Sehingga bilangan titik penutupnya 

adalah   (   )  
 

 
 

  

 
. 

Andaikan penulis mengambil titik *                           +  atau *     

                        + kecuali satu titik     atau     untuk           
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dan             sebagai titik penutup, berarti ada   (   )  
 

 
   

  

 
   titik penutup. Maka ada sisi       atau       yang tidak terkait langsung 

dengan titik-titik yang telah diambil sebelumnya sebagi titik penutup, berarti 

pengandaian salah. Sehingga titik penutup yang harus diambil adalah 

*                           + atau *                            +. Jadi 

bilangan titik penutupnya tidak mungkin 
  

 
   atau kurang dari 

  

 
. 

Teorema 3 

Bilangan sisi penutup pada graf komplemen dari graf konjugasi dari grup dihedral 

(   ) dengan   ganjil maupun genap adalah  . 

Bukti 

Pada graf konjugasi dari grup dihedral, dapat diketahui bahwa titik    tidak 

terhubung langsung dengan titik     untuk            . Sehingga pada graf 

komplemen dari graf konjugasi dari grup dihedral    , penulis menjelaskan 

bahwa terdapat sisi       terkait langsung dengan titik    dan    , artinya sisi 

      dapat dijadikan sebagai sisi penutup, maka sisi       menutup titik    dan 

   . Misalkan penulis menggambarkan seperti berikut 

 Titik    terhubung langsung dengan titik    , maka ada sisi       

Titik      terhubung langsung dengan titik      , maka ada sisi           

            

Titik   terhubung langsung dengan titik   , maka ada sisi     

Kemudian jika penulis mengambil sisi      , maka sisi       menutup titik     

dan    . Artinya, semua titik pada graf sudah tertutup dengan sisi      . Jadi, sisi 

      saja sudah cukup untuk menutup semua titik graf komplemen dari graf 
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konjugasi dari grup dihedral. Karena banyak sisi       adalah  , maka bilangan 

sisi penutupnya adalah  . 

Andaikan penulis mengambil sisi *     +  kecuali satu sisi       untuk     

        sebagai sisi penutup, berarti ada     sisi penutup. Maka ada titik    

dan     yang tidak terkait langsung dengan sisi-sisi yang telah diambil 

sebelumnya sebagai sisi penutup, berarti pengandaian salah. Sehingga sisi 

penutup yang harus diambil adalah *     +. Jadi bilangan sisi penutupnya tidak 

mungkin     atau kurang dari  . 

3.3 Konsep Matematika dalam Waris 

 Konsep matematika memiliki integrasi dalam ilmu waris, salah satunya 

yaitu dengan titik penutup. Titik penutup dan waris memiliki konsep dasar yang 

sama, yaitu keterhubungan langsung. Jika dalam titik penutup disebabkan karena 

adanya keterhubungan langsung antara titik penutup dengan sisi suatu graf, maka 

dalam waris juga disebabkan karena adanya keterhubungan langsung antara antara 

orang yang meninggal dengan orang yang mendapatkan hak waris, seperti yang 

telah dijelaskan pada latar belakang. Berikut adalah contoh ilustrasi: 

1. Berikut adalah gambar graf komplemen dari graf konjugasi dari grup dihedral 

 

Gambar 3.1Graf Komplemen dari Graf Konjugasi dari    sebagai contoh ilustrasi 
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 Pada Gambar 3.1, semua titik merupakan titik penutup sisi yang terkait 

langsung dengan titik-titik tersebut. Misalkan titik   terhubung dan terkait 

langsung dengan sisi                dan     , maka titik   merupakan titik 

penutup sisi-sisi                dan     . Begitu juga dengan titik   yang 

terhubung dan terkait langsung dengan sisi        dan    , maka titik   

merupakan titik penutup sisi        dan    . Titik   terhubung dengan titik 

  , namun tidak terhubung langsung, sehingga tidak ada sisi    . 

2. Dalam konsep waris, setiap orang yang memiliki keterhubungan langsung 

dengan si mayit akan mendapatkan hak waris. Misalnya seorang wanita 

meninggal, maka anak dari wanita tersebut dapat menjadi ahli waris karena 

ada hubungan nasab. Begitu juga dengan suami dari wanita tersebut, si suami 

dapat menjadi ahli waris karena ada hubungan pernikahan. Berikut adalah 

sedikit ilustrasi untuk memahami konsep waris dengan suatu graf komplemen 

dari graf konjugasi dari grup dihedral     . Berdasarkan Gambar 3.1, penulis 

memisalkan 

Titik   adalah seorang wanita yang meninggal. 

Titik     adalah ibu si mayit 

Titik    adalah suami si mayit 

Titik   adalah bapak si mayit 

Titik   adalah anak perempuan si mayit 

Titik    adalah cucu perempuan dari anak laki-laki si mayit. 

Maka dapat digambarkan keterhubungan antara si mayit dengan ahli waris 

seperti berikut 
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1) Titik   terhubung langsung dengan titik    , artinya si mayit memiliki 

keterhubungan langsung dengan ibunya, yaitu hubungan nasab. 

2) Titik   terhubung langsung dengan titik   , artinya si mayit memiliki 

keterhubungan langsung dengan suami, yaitu hubungan pernikahan. 

3) Titik   terhubung langsung dengan titik  , artinya si mayit memiliki 

keterhubungan langsung dengan bapaknya, yaitu hubungan nasab. 

4) Titik   terhubung langsung dengan titik  , artinya si mayit memiliki 

keterhubungan langsung dengan anak perempuan, yaitu hubungan nasab. 

5) Titik   terhubung langsung dengan titik   , artinya si mayit memiliki 

keterhubungan langsung dengan cucu perempuan dari anak laki-laki, yaitu 

hubungan nasab.  

Misalkan si mayit memiliki harta warisan berupa uang sebesar 12 juta. Jika 

pembagian dilakukan secara benar, maka pembagiannya adalah suami 

mendapat .
 

 
/ bagian atau tiga juta, cucu perempuan keturunan anak laki-laki 

mendapat .
 

 
/  bagian atau dua juta, anak perempuan mendapat .

 

 
/  bagian 

atau enam juta, berarti sisanya atau ashabahnya ada satu juta. Kemudian ada 

ibu yang mendapatkan .
 

 
/ bagian dari ashabah, yaitu 

 

 
 dari satu juta atau 

Rp. 333,33. Sedangkan bapak mendapat ashabah dari satu juta dikurangi 

bagian dari ibu. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka diperoleh 

beberapa kesimpulan mengenai bilangan titik penutup dan sisi penutup, yaitu: 

1. Pola bilangan titik penutup pada graf komplemen dari graf konjugasi dari 

grup dihedral (   ) adalah   untuk   ganjil, dan 
  

 
 untuk   genap. 

2. Pola bilangan sisi penutup pada graf komplemen dari graf konjugasi dari grup 

dihedral (   ) dengan   ganjil atau genap adalah  . 

 

4.2 Saran 

 Dalam penelitian ini, penulis hanya membahas tentang titik penutup dan 

sisi penutup pada graf komplemen dari graf konjugasi dari grup dihedral    . 

Untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih banyak lagi padagraf 

komplemen dari graf konjugasi dari grup dihedral    , misalnya mengkaji 

specturm detour atau bilangan dominasi. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Konjugasi Elemen dari Grup Dihedral     

  

Grup dihedral    memiliki elemen-elemen  , ,  ,  , ,  ,   ,    

        

         

          

         

         

           

             

             

Jadi, konjugasi dari   adalah   dan    

 

          

           

            

           

          

            

              

              

Jadi, konjugasi dari    adalah    
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Jadi, konjugasi dari    adalah   dan    

 

        

           

          

           

        

            

            

              

Jadi, konjugasi dari   adalah   dan     

 

          

            

            

            

           

            

               

              

Jadi, konjugasi dari    adalah    dan     
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Jadi, konjugasi dari     adalah   dan     

 

            

            

              

            

           

              

               

                

Jadi, konjugasi dari     adalah    dan    . 
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Lampiran 2: Konjugasi Elemen dari Grup Dihedral      

 

Grup dihedral     memiliki elemen-elemen  , ,  ,  ,  , ,  ,   ,   ,     

        

         

          

          

         

         

           

             

             

             

Jadi, konjugasi dari   adalah   dan    
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Jadi, konjugasi dari    adalah    dan    

 

          

           

            

            

           

          

            

              

              

              

Jadi, konjugasi dari    adalah    dan    
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Jadi, konjugasi dari    adalah   dan    

 

        

           

           

            

           

        

            

              

             

              

Jadi, konjugasi dari   adalah              dan     
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Jadi, konjugasi dari    adalah              dan     

 

            

           

              

             

             

            

            

                

                

               

Jadi, konjugasi dari     adalah              dan     
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Jadi, konjugasi dari     adalah              dan     

 

            

             

            

              

            

           

              

              

                

                 

Jadi, konjugasi dari     adalah              dan     
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Lampiran 3: Konjugasi Elemen dari Grup Dihedral      

 

Grup dihedral     memiliki elemen-elemen  , ,  ,  ,  ,  , ,  ,   ,   ,   ,    

        

         

          

          

          

         

         

           

             

             

             

             

Jadi, konjugasi dari   adalah   dan    
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Jadi, konjugasi    adalah    dan    

 

          

           

            

            

            

           

          

            

              

              

              

              

Jadi, konjugasi    adalah    
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Jadi, konjugasi dari    adalah    dan    

 

          

           

            

            

            

           

         

           

             

             

             

             

Jadi, konjugasi dari    adalah   dan    
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Jadi, konjugasi dari   adalah       dan     
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Jadi, konjugasi dari    adalah        dan     

 

            

           

              

              

            

             

            

            

                

                

              

                

Jadi, konjugasi dari    adalah       dan     
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Jadi, konjugasi dari     adalah        dan     

 

            

             

            

              

              

           

            

              

              

                

                

              

Jadi, konjugasi dari     adalah       dan     
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Jadi, konjugasi dari     adalah        dan    . 
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Lampiran 4: Konjugasi Elemen dari Grup Dihedral     

 

Grup dihedral     memiliki elemen-elemen  , ,  ,  ,  ,  ,  , ,  ,   ,   ,   , 

   ,    

        

         

          

          

          

          

         

         

           

             

             

             

             

             

Jadi, konjugasi dari   adalah   dan    
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Jadi, konjugasi dari    adalah    dan    
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Jadi, konjugasi dari    adalah    dan    

 

          

           

            

            

            

            

           

          

            

              

              

              

              

              

Jadi, konjugasi dari    adalah    dan    
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Jadi, konjugasi dari    adalah    dan    
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Jadi, konjugasi dari    adalah   dan    

 

        

           

            

           

            

            

           

        

            

              

              

             

              

              

Jadi, konjugasi dari   adalah                          
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Jadi, konjugasi dari    adalah                          
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Jadi, konjugasi dari     adalah                          

 

            

            

              

              

              

            

             

            

              

               

                

                

              

                

Jadi, konjugasi dari     adalah                          
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Jadi, konjugasi dari     adalah                          
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Jadi, konjugasi dari     adalah                          

 

            

             

              

            

              

              

            

           

              

                

              

                

                

                 

Jadi, konjugasi dari     adalah                          . 
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Lampiran 5: Konjugasi Elemen dari Grup Dihedral      

 

Grup dihedral     memiliki elemen-elemen  , ,  ,  ,  ,  ,  ,  , ,  ,    

,   ,   ,   ,   ,    

         

          

           

          

          

          

          

         

         

           

             

             

             

             

             

             

Jadi, konjugasi dari   adalah   dan    
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Jadi, konjugasi dari    adalah    dan    
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Jadi, konjugasi dari    adalah    dan    
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Jadi, konjugasi dari    adalah    

 

          

           

            

            

            

            

            

           

          

            

              

              

              

              

              

              

Jadi, konjugasi dari    adalah    dan    
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Jadi, konjugasi dari    adalah    dan    
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Jadi, konjugasi dari    adalah   dan    
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Jadi, konjugasi dari   adalah           dan     

 

          

            

             

             

            

             

             

            

           

            

               

               

               

              

               

               

Jadi, konjugasi dari    adalah            dan     
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Jadi, konjugasi dari    adalah           dan     

 

            

            

              

              

              

             

              

             



 
 

 75   
 

            

              

               

                

                

                

               

                

Jadi, konjugasi dari     adalah            dan     
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Jadi, konjugasi dari     adalah           dan     

 

            

             

             

              

              

              

             

             

            

              

                

               

                

                

                

                

Jadi, konjugasi dari     adalah            dan     
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Jadi, konjugasi dari    adalah           dan     
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Jadi, konjugasi dari     adalah            dan     



 
 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

 
 
 

Miftakhul Janah lahir di Lamongan pada 13 Maret 1996, dan biasa 

dipanggil Mifta. Dia tinggal di desa Pajangan, kec. Sukodadi, kab. Lamongan. Dia  

merupakan anak kedua dari pasangan Ya’um dan Rokhmah. Pendidikan dasarnya 

ditempuh di MI Ma’arif NU Pajangan dan  lulus pada tahun 2007, kemudian 

melanjutkan ke MTsN Model Babat dan lulus pada tahun 2010, kemudian 

melanjutkan ke MAN Lamongan dan lulus pada tahun 2013. Selanjutnya 

menempuh kuliah di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

dan mengambil Jurusan Matematika pada tahun 2013. Selama menjadi mahasiswa 

pernah mengikuti Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Matematika selama dua 

periode dan bekerja di sebuah usaha keluarga. 

  



 
 

  
 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA RI  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI  

Jl. Gajayana No. 50 Dinoyo Malang  

Telp./Fax.(0341)558933 

 

BUKTI KONSULTASI SKRIPSI 

 

Nama : Miftakhul Janah 

Nim : 13610108 

Fakultas/ Jurusan : Sains dan Teknologi/ Matematika 

Judul Skripsi : Bilangan Titik Penutup dan Sisi Penutup pada Graf 

Komplemen dari Graf Konjugasi dari Grup Dihedral 

Pembimbing I : H. Wahyu H. Irawan, M.Pd 

Pembimbing II : Ach. Nashichuddin, M.A 

 

No Tanggal HAL Tanda Tangan 

1. 07 Maret 2017 Konsultasi Bab I, Bab II 1. 

2. 24 Maret 2017 
Konsultasi Bab I, Bab II dan Bab 

III 
2. 

3. 06 April 2017 
Konsultasi Bab I, Bab II dan Bab 

III 
3. 

4. 07 April 2017 
Konsultasi Kajian Keagamaan 

Bab I 
4. 

5. 10 April 2017 
Konsultasi Kajian Keagamaan 

Bab I, Bab II 
5. 

6. 08 Juni 2017 Konsultasi Bab III 6. 

7. 12 Juni 2017 Konsultasi Bab III 7. 

8. 13 Juni 2017 Konsutasi Bab III 8. 

9. 13 Juni 2017 
Konsultasi Kajian Keagamaan 

Bab I, Bab II dan Bab III 
9. 

10. 14 Juni 2017 
ACC Kajian Keagamaan Bab I, 

Bab II dan Bab III 
10. 

11. 14 Juni 2017 
ACC Bab I, Bab II, Bab III, Bab 

IV dan abstrak. 
11. 

 

 


